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Abstrak
Tujuan: Mengetahui adanya perbedaan antara frekuensi konsumsi junk food melalui pemesanan
makanan secara daring dan aktivitas fisik dengan status gizi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tanjungpura. Metode: Penelitian analitik potong lintang dan teknik sampling total
sampling dengan jumlah subjek penelitian 99 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Tanjungpura. Alat ukur penelitian menggunakan kuesioner Junk Food Untan Questionnaire Online
Ordering (JUQOO) untuk mengukur frekuensi konsumsi junk food melalui pemesanan makanan secara
daring yang dibuat oleh peneliti, Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ) untuk mengukur
tingkat aktivitas fisik, dan lembar Self Report Recall Anthropometry untuk perhitungan indeks massa
tubuh. Data dianalisis secara univariat dan bivariat dengan uji Kruskal-Wallis. Hasil: Berdasarkan hasil
uji Kruskal-Wallis antara status gizi dengan frekuensi konsumsi junk food melalui pemesanan makanan
secara daring didapatkan nilai p=0,674 dan tingkat aktivitas fisik didapatkan nilai p=0,242.
Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara frekuensi konsumsi junk food melalui
pemesanan makanan secara daring dan aktivitas fisik dengan status gizi pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Tanjungpura.
Kata kunci: Konsumsi junk food; Pemesanan daring; Aktivitas fisik; Indeks massa tubuh; Mahasiswa
kedokteran
Abstract
Objective: To determine the differences between the frequency of consumption of junk food through
online food ordering and physical activity with nutritional status in students of the Faculty of Medicine,
Tanjungpura University. Methods: Cross-sectional analytic study and total sampling technique
involved 99 students of the Faculty of Medicine, Tanjungpura University. The research measuring tools
used the Junk Food Untan Questionnaire Online Ordering (JUQOO) to measure the frequency of junk
food consumption through online food ordering made by researchers, the Global Physical Activity
Questionnaire (GPAQ) to measure the level of physical activity, and the Self Report Recall
Anthropometry sheet to measure the level of body mass index calculation. The Data were analyzed by
univariate and bivariate using Kruskal-wallis test. Results: Based on the Kruskal-Wallis test between
nutritional status and the frequency of consumption of junk food through online food ordering
(p=0,674) and the level of physical activity (p=0,242). Conclusion: There are no significant differences
between the frequency of consumption of junk food through online food ordering and physical activity
with nutritional status in students of the Faculty of Medicine of Tanjungpura University.
Keywords: Junk Food consumption; Online food ordering; Physical acticity; Body mass index; Medical
students
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PENDAHULUAN

Status gizi adalah kondisi tubuh yang
merupakan akibat dari konsumsi makanan
yang dapat diukur dan dikategorikan
menjadi kurus, normal, gemuk, dan
obesitas.! Metode sederhana yang dapat
digunakan untuk mengukur status gizi
seseorang adalah dengan pengukuran
Indeks Massa Tubuh (IMT). Gizi kurang
lebih berisiko terkena penyakit infeksi.?
Sedangkan gizi lebih justru dapat
meningkatkan risiko menderita penyakit
degeneratif seperti darah tinggi, jantung,
kolesterol, dan asam urat yang dapat
memicu kematian.3

Kelebihan berat badan dan obesitas
merupakan faktor risiko penyebab
kematian ke-5 di dunia.? Terdapat 86,9 juta
penduduk di Amerika Serikat dan 62 juta
penduduk  China vyang dilaporkan
menderita obesitas pada tahun 2017.%
Obesitas merupakan keadaan patologis
karena adanya akumulasi lemak yang
berlebih atau abnormal yang diakibatkan
dari konsumsi makanan yang berlebih yang
dapat mempengaruhi kesehatan. Obesitas
lebih banyak menyerang kalangan remaja
dan dewasa.® Menurut World Health
Organization (WHO) tahun 2015, lebih dari
1,9 milyar dewasa yang berusia lebih dari
18 tahun mengalami kelebihan berat
badan, dan dari jumlah tersebut 600 juta
orang mengalami obesitas.® Data Riset
Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukan
bahwa prevalensi overweight pada dewasa
>18 tahun di Indonesia sebanyak 13,6%
dan prevalensi obesitas dewasa di
Indonesia sebanyak 21,8%, hal ini terus
mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Kalimantan Barat menduduki posisi
ketiga terendah kejadian obesitas, namun
tetap lebih tinggi dari angka standar
normal.’

Faktor penyebab obesitas pada remaja
bersifat multifaktorial, antara lain faktor
genetik, usia, jenis kelamin, psikologi,
pendidikan, status sosial ekonomi, serta
aktivitas fisik yang kurang, dan lebih suka
mengonsumsi makanan cepat saji dapat
meningkatkan risiko menderita obesitas.?
Aktivitas fisik didefinisikan sebagai gerakan
tubuh yang dihasilkan oleh otot rangka
yang membutuhkan pengeluaran energi.
Aktivitas fisik membantu dalam
meningkatkan kebugaran tubuh dan
mengurangi risiko terjadinya penyakit
kronis. Penelitian yang dilakukan Prima
(2018) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara konsumsi junk food dan
aktivitas fisik dengan obesitas pada
remaja.’

Tingginya tingkat obesitas pada
remaja salah satunya dikarenakan oleh
kebiasaan dalam mengonsumsi makanan
junk food. Saat ini tingkat konsumsi junk
food pada remaja tergolong tinggi. Junk
food merupakan makanan yang
mengandung sedikit atau tidak sama sekali
protein, asam amino, serat, vitamin, atau
mineral dan kaya akan kalori, lemak,
garam, dan gula. Beberapa contoh
makanan yang tergolong junk food antara
lain, cokelat, minuman soda, french fries,
dan keripik kentang.1'2Sebuah penelitian
yang dilakukan di Amerika menyebutkan
bahwa konsumsi junk food sepertiga dari
kebutuhan sehari dapat meningkatkan
kejadian obesitas. Penelitian lain yang
dilakukan di Kota Semarang mengatakan
bahwa konsumsi junk food >300 kkal/hari
mampu meningkatkan resiko obesitas
pada remaja.l® Seseorang dikatakan sering
mengonsumsi  junk  food apabila
mengonsumsi lebih dari atau sama dengan
dua kali per minggu dan jarang jika
mengonsumsi junk food kurang dari dua
kali per minggu.
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Ketersediaan  junk  food dan
kemudahan akses dalam mendapatkannya
berpengaruh besar dalam konsumsi junk
food. Teknologi informasi berkembang
sangat pesat dan meringankan semua
pekerjaan. Semua keterbatasan sarana,
jarak, dan waktu menjadi hal yang mudah.
Munculnya pemesanan makanan secara
online dapat memudahkan setiap orang
untuk melakukan pemesanan makanan
tanpa harus keluar rumah. Mereka hanya
perlu memesan menggunakan aplikasi dan
makanan akan didapatkan dengan cepat
dan mudah. Perkembangan teknologi juga
berkaitan dengan kurangnya aktivitas fisik
dan berdampak pada masalah gizi lebih
atau obesitas.!3

Mahasiswa kedokteran umumnya
memiliki pengetahuan yang baik mengenai
dampak buruk dari kebiasaan makan yang
tidak sehat. Namun, mahasiswa
kedokteran juga memiliki jadwal kuliah
yang padat, banyaknya tekanan saat
menjelang ujian, dan tinggal jauh dari
keluarga, sehingga mereka rentan
terhadap stres yang akhirnya berpengaruh
pada pola makan, meningkatnya konsumsi
makanan cepat saji, dan berkurangnya
aktivitas fisik. Pada penelitian Veena
(2018) vyang dilakukan kepada 237
mahasiswa kedokteran dari tingkat 1 dan
tingkat 2 didapatkan hasil bahwa sebanyak
37,6% mahasiswa yang mengalami
kelebihan berat badan dan obesitas
berhubungan dengan kebiasaan
mengonsumsi junk food dan riwayat
keluarga obesitas.!* Penelitian oleh
Nugroho (2016) didapatkan bahwa
terdapat hubungan antara aktivitas fisik
dengan perubahan indeks massa tubuh
mahasiswa semester 2 PSIK FK UNSRAT
Manado.? Rendahnya aktivitas fisik pada
mahasiswa kedokteran dapat dikaitkan
dengan gaya hidup mahasiswa kedokteran
yang biasanya memerlukan waktu berjam-

jam untuk duduk dan belajar. Asupan
energi yang berlebih dan tidak diimbangi
oleh pengeluaran energi yang seimbang
akan menyebabkan terjadinya
penambahan berat badan. %!

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
analitik dengan menggunakan pendekatan
cross-sectional. Instrumen yang dilakukan
pada penelitian ini adalah kuesioner Global
Physical Activity Questionnaire (GPAQ),
kuesioner Junk food Untan Questionnaire —
Online Ordering (JUQOO) yang didalamnya
terdapat lembar riwayat pemesanan
makanan dan Food Frequency
Questionnaire, dan lembar hasil
pengukuran tinggi badan dan berat badan
(Self Reported Recall Anthropometry).
Pengambilan data penelitian dilakukan
pada pertengahan bulan (minggu kedua)
Juni 2021 secara daring melalui google
form kepada seluruh Mahasiswa Fakultas
Kedokteran  Universitas  Tanjungpura
Angkatan 2019 dan 2020. Pengambilan
data dilakukan secara daring dikarenakan
kondisi saat ini yang tidak memungkinkan
untuk peneliti mengambil data secara
langsung.

Variabel bebas dari penelitian ini
adalah kebiasaan konsumsi junk food
melalui pemesanan makanan secara
daring dan tingkat aktivitas fisik, serta
variable terikat adalah status gizi
mahasiswa. Sampel penelitian ini adalah
Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tanjungpura Angkatan 2019
dan 2020 yang memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi penelitian ini. Kriteria inklusi
dari penelitian ini adalah mahasiswa
angkatan  aktif tahun  2019-2020,
mahasiswa yang mempunyai akses daring,
mahasiswa yang bersedia menjadi
responden penelitian, dan mahasiswa
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yang melakukan pemesanan makanan
secara daring berbasis aplikasi ataupun
non-aplikasi. Sedangkan untuk kriteria
eksklusi adalah mahasiswa yang tidak lulus
tes kebohongan (Lie Score Minnesota
Multiphasic Personality) skor LMMPI>10,
mahasiswa yang melakukan penimbangan
berat badan lebih dari satu minggu dan
pengukuran tinggi badan lebih dari satu
tahun dari waktu pengisian data
antropometri, dan mahasiswa yang
melakukan pemesanan makanan secara
daring lebih dari satu minggu dari waktu
pengisian FFQ JUQOO. pengambilan

Pada penelitian ini terdapat 334
mahasiswa dari total populasi sebanyak
541 orang Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Angkatan 2019 dan 2020 yang mengisi
kuesioner tersebut. Mahasiswa yang tidak
mengisi kuesioner dianggap tidak bersedia
untuk menjadi responden penelitian. Hal
ini dikarenakan dari 334 responden yang
telah mengisi kuesioner tersebut, terdapat
6 mahasiswa yang tidak lulus kuesioner
LMMPI, 1 mahasiswa yang tidak

334 responden yang mengisi
kuesioner
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sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik total sampling, dengan jumlah
sampel 99 orang. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan uji
Kruskal-Wallis. Semua kuesioner vyang
digunakan pada penelitian ini telah lulus uji
validitas dan reliabilitas. Penelitian ini telah
lulus kaji etik penelitian dengan No : 1629
JUN22.9/TA/2021 yang dikeluarkan oleh
Divisi Kaji Etik Fakultas Kedokteran
Universitas Tanjungpura pada tanggal 22
februari 2021.

HASIL DAN PEMBAHASAN

melakukan penimbangan berat badan
berkala, 54 mahasiswa yang tidak memiliki
aplikasi pemesanan makanan secara
daring, dan 174 mahasiswa yang memiliki
riwayat pembelian makanan secara daring
terakhir lebih dari tujuh hari sejak
pengisian kuesioner dilakukan. Sehingga
didapatkan 99 sampel penelitian yang
memenuhi kriteria inklusi yang tidak
tereksklusikan. Alur seleksi responden
dapat dilihat pada Gambar 1.

Tidak memenubhi kriteria inklusi:

» 54 responden yang tidak
mempunyai aplikasi pemesanan
»l

280 responden memenuhi
kriteria inklusi

Gambar 1. Alur

'k makanan secara daring

seleksi responden Y
penelitian [ 99 responden dapat ]

diolah datanya
Sesuai yang
tertera pada
Tabel 1.
Tabel 1.
Karakteristik
responden

6eksklusi karena: \

» 6 responden tidak lulus tes
kebohongan LMMPI

» 1 responden vyang melakukan
penimbangan berat badan lebih dari
satu minggu dari waktu pengisian data
antropometri

» 174 responden yang melakukan
pemesanaan makanan secara daring
lebih dari satu minggu dari waktu
pengisian FFQ

N /
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No. Karakteristik Responden N (N=99) %
1. Usia
18 26 26
19 45 46
20 26 26
21 1 1
22 1 1
2. Jenis Kelamin
Laki-laki 22 22
Perempuan 77 78
3. Program Studi dan Angkatan
Pendidikan Dokter
2019 20 20,2
2020 25 25,2
Farmasi
2019 17 17,1
2020 24 24,2
Keperawatan
2019 3 3
2020 10 10,1
4, Domisili
Bengkayang 1 1
Bogor 1 1
Depok 1 1
Jakarta 1 1
Kepulauan Riau 1 1
Ketapang 4 4
Klaten 1 1
Kubu Raya 1 1
Landak 1 1
Mempawah 3 3
Pontianak 67 68
Sambas 2 2
Sanggau 1 1
Singkawang 9 9
Sintang 3 3
Surabaya 1 1
Tarutung 1 1
5. IMT
Kurus 15 15
Normal 61 62
Gemuk 23 23
6. Aktivitas Fisik
Rendah 72 73
Sedang 16 16
Tinggi 11 11
Pada 99 responden ini terdiri atas penelitian ini. Distribusi responden

22 (22%) laki-laki dan 77 (78%)
perempuan. Terdapat 99 subjek pada

penelitian  berdasarkan  usia  pada
penelitian ini didapatkan bahwa sebagian
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besar responden berusia 19 tahun (46%).
Didapatkan pula jumlah responden
terbanyak menurut asal program studi dan
Angkatan adalah berasal dari program
studi Pendidikan Dokter Angkatan 2020
berjumlah sebanyak 25 mahasiswa dengan
persentase  25,2%. Sebagian  besar
responden berdomisili di  Pontianak
dengan jumlah 67 mahasiswa (68%).
Indeks massa tubuh responden penelitian
yang didapatkan adalah sebagian besar
responden memiliki indeks massa tubuh
klasifikasi normal sebanyak 61 mahasiswa
(62%), kemudian diikuti dengan indeks
massa tubuh klasifikasi gemuk sebanyak 23
mahasiswa (23%), dan terakhir indeks

Tabel 2. Analisis Kruskal-Wallis frekuensi
konsumsi junk food dengan indeks massa
tubuh

http://jurnalmka.fk.unand.ac.id

massa tubuh klasifikasi kurus sebanyak 15

orang mahasiswa (15%). Sedangkan
tingkat aktivitas  fisik responden
didapatkan bahwa sebagian  besar

responden penelitian memiliki tingkat
aktivitas fisik yang tergolong rendah
dengan sebanyak 72 mahasiswa (73%),
diikuti tingkat aktivitas fisik sedang
berjumlah 16 mahasiswa (16%), dan
terakhir tingkat aktivitas fisik tinggi
sebanyak 11 mahasiswa (11%). Analisis
bivariat dilakukan dengan menggunakan
uji Kruskal-Wallis. Berdasarkan hasil uji
Kruskal-Wallis yang tertera pada Table 2
dan Table 3.

dengan status gizi (IMT) pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas
Tanjungpura (p value= 0,674, p value >
0,05). Didapatkan pula bahwa tidak

Tingkat Aktivitas IMT Total P-Value
Fisik
Kurus Normal Gemuk
n n n n %

Rendah 13 41 18 72 100

Sedang 2 12 2 16 100 0,242

Tinggi 0 8 3 11 100

Total 15 61 23 99 100

Tabel 3. Analisis Kruskal-Wallis tingkat
aktivitas fisik dengan indeks massa tubuh

terdapat perbedaan yang bermakna antara
tingkat aktivitas fisik dengan status gizi
(IMT) pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Tanjungpura (p

Frekuensi Konsumsi

Junk Food IMT Total P-Value
Kurus Normal Gemuk
n n n n
Jarang 5 25 11 41
Sering 10 36 12 58 0,674
Total 15 61 23 99

Didapatkan bahwa tidak terdapat

perbedaan yang bermakna antara
frekuensi konsumsi junk food melalui
pemesanan makanan secara daring

value= 0,242, p value > 0,05).

Berdasarkan hasil analisis bivariat
mengenai frekuensi konsumsi junk food
melalui pemesanan makanan secara
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daring dengan status gizi pada mahasiswa

Fakultas Kedokteran Universitas
Tanjungpura yang dilakukan dengan uiji
Kruskal-Wallis didapatkan hasil bahwa
tidak terdapat perbedaan yang bermakna
antara frekuensi konsumsi junk food
melalui pemesanan makanan secara
daring dengan status gizi (IMT) pada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tanjungpura (p value= 0,674, p
value > 0,05). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Harahap yang menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara
jenis pemesanan makanan online dengan
obesitas pada Mahasiswa Universitas
Medan Area Tahun 2018. (p=0,072).%3
Penelitian yang dilakukan oleh Melastini
juga menyebutkan bahwa indeks massa
tubuh berhubungan dengan frekuensi
konsumsi fast food, namun tidak terlalu
signifikan secara statistik. (p=0,302).1
Alfawaz  menyebutkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
mengonsumsi  fast  food, frekuensi
konsumsi, dan indeks massa tubuh pada
mahasiswi di Universitas King Saud.®
Tidak adanya hubungan antara
konsumsi junk food melalui pemesanan
makanan secara daring dengan indeks
massa tubuh dalam penelitian ini dapat
dikarenakan proses perubahan indeks
massa tubuh seseorang bersifat kronis dan
tidak terjadi secara langsung. Proses
pengambilan data pada penelitian ini
menggunakan food frequency
questionnaire. Hasil total konsumsi junk
food merupakan gambaran dari
pemesanan makanan junk food secara
daring yang dilakukan selama kurun waktu
tujuh hari terakhir.'® Penentuan IMT pada
penelitian ini dilakukan dengan secara
tidak langsung. Responden mengisi sendiri
berat badan dan tinggi badan masing-
masing. Peneliti tidak dapat melakukan

pengukuran antropometri langsung
kepada responden dikarenakan kondisi
pandemi covid-19. Data antropometri
responden perlu dikonfirmasi dengan data
status gizi lainnya, seperti lingkar perut dan
lingkar pinggul. Faktor-faktor lain yang
dapat dipertimbangkan mempengaruhi
perhitungan indeks massa tubuh antara
lain, intake makanan harian, ada atau
tidaknya penyakit akut atau kronis pada
sistem organ tubuh perlu diperhatikan.’

Selain itu terdapat beberapa faktor
lainnnya yang mempengaruhi indeks
massa tubuh. Seperti yang dijelaskan pada
studi potong lintang yang dilakukan pada
669 pasang kembar dengan jenis kelamin
yang sama dari Universitas Washington
menyebutkan bahwa faktor genetik lebih
berperan pada indeks massa tubuh
dibandingkan konsumsi fast food.'®
Beberapa faktor yang berpengaruh pada
indeks massa tubuh antara lain, pola
makan, pendapatan keluarga, gambaran
demografis keluarga, serta lingkungan
rumah dan lingkungan keluarga. Faktor
stres, kualitas tidur, dan aktivitas sosial
juga memainkan peran penting pada
perubahan indeks massa tubuh. Status gizi
seseorang sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang kompleks.*?

Pada penelitian ini  peneliti
menggunakan uji Kruskal-Wallis untuk
melihat hubungan antara kedua variabel
yaitu tingkat aktivitas fisik dengan status
gizi pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tanjungpura. Hasil statistik
menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang bermakna antara tingkat
aktivitas fisik dengan status gizi pada
responden penelitian (p=0,242, p>0,05).

Hasil penelitian ini tidak
menemukan adanya hubungan vyang
signifikan antara tingkat aktivitas fisik
dengan status gizi. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Miko yang
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menyebutkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara pola makan dan aktivitas
fisik dengan kejadian obesitas pada
mahasiswa  Jurusan  Gizi  Politeknik
Kesehatan Kemenkes Aceh (p=1,000).2
Studi yang dilakukan oleh Yousif tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
aktivitas fisik dengan indeks massa tubuh
pada mahasiswa kedokteran di Sudan.
(p=0,133).2° Hasil yang didapatkan pada
penelitian ini menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan secara
statistik antara tingkat aktivitas fisik
dengan status gizi. Hal ini dapat
disebabkan karena ketidakseimbangnya
antara jumlah energi yang dikonsumsi dari
makanan dengan aktivitas fisik yang
dilakukan. Manusia memerlukan energi
dan zat-zat gizi untuk melakukan aktivitas
fisik. Umumnya jumlah kebutuhan energi
dan zat-zat gizi akan sebanding dengan
intensitas aktivitas fisik yang dilakukan.?!
Hasil yang didapatkan pada penelitian ini
dapat berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya dapat dikarenakan
oleh  penggunaan kuesioner untuk
mengukur tingkat aktivitas fisik.
Pengunaan kuesioner untuk
mengukur aktivitas fisik pada penelitian ini
dinilai cukup efisien dan menghemat
waktu. Peneliti dapat menilai semua
aktivitas responden yang mengeluarkan
tenaga baik aktivitas dengan intensitas
ringan, sedang, maupun tinggi dalam
kurun waktu seminggu terakhir. Akan
tetapi  terdapat kekurangan pada
penggunaan kuesioner sebagai alat ukur
tingkat aktivitas fisik. Hal ini dikarenakan
responden hanya sering mengingat
kegiatan apa yang dilakukan tapi tidak
dapat memperkirakan intensitas waktu
yang digunakan untuk masing-masing jenis
aktivitas.?? Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Conivera vyang
menjelaskan bahwa bias pada pengukuran
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tingkat aktivitas fisik dengan menggunakan
kuesioner dapat dikarenakan kuesioner
aktivitas  fisik  juga  mengandalkan
kemampuan memori (ingatan) seseorang.
Responden sulit dalam mengingat estimasi
waktu yang digunakan per tiap jenis
aktivitas fisik yang dilakukan.?®> Marlina
mengungkapkan bahwa sebaiknya
pengukuran aktivitas fisik dilakukan
dengan menggunakan alat actigraphy atau
pedometer. Akan tetapi kedua alat
tersebut memerlukan banyak biaya dan
waktu meskipun dapat memberikan hasil
yang  akurat dibandingkan hanya
pengukuran dengan kuesioner.?* Distribusi
data yang didapatkan juga tidak homogen
sehingga didapatkan hasil uji statitstik yang
tidak berhubungan.

Pada penelitian ini terdapat 27%
responden yang memiliki indeks massa
tubuh kategori gemuk yang melakukan
aktivitas fisik tinggi. Parameter vyang
digunakan untuk mengukur status gizi
pada penelitian ini adalah IMT.
Penggunaan IMT sebagai parameter untuk
mengukur  status  gizi  dikarenakan
pengukuran IMT mudah untuk dikerjakan
dan tidak memerlukan biaya yang mahal.
Namun kekurangannya IMT tidak mampu
untuk mengukur massa otot dan seseorang
yang memiliki IMT yang tinggi bukan hanya
diakibatkan dari banyaknya jumlah
jaringan lemak saja. Tingginya nilai berat
badan seseorang dapat terjadi karena
banyaknya jaringan otot yang dimiliki.?
IMT tidak dapat membedakan antara
massa otot dan lemak seseorang. Hal ini
sesuai dengan penelitian Christianto et al
yang menyebutkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara tingkat
aktivitas fisik terhadap kejadian obesitas di
Desa Banjaroyo Kulon Progo yang besar
kemungkinannya dikarenakan oleh
pengukuran status gizi dengan
menggunakan IMT masih dinilai kurang
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spesifik. IMT tidak dapat membedakan
massa otot dan lemak tubuh.??

Penentuan IMT pada penelitian ini
dilakukan dengan secara tidak langsung.
Responden mengisi sendiri berat badan
dan tinggi badan masing-masing. Peneliti
tidak dapat melakukan pengukuran
antropometri langsung kepada responden
dikarenakan kondisi pandemi covid-19.
Data antropometri responden perlu
dikonfirmasi dengan data status gizi
lainnya, seperti lingkar perut dan lingkar

SIMPULAN

Tidak terdapat perbedaan yang
bermakna antara frekuensi konsumsi junk
food melalui pemesanan makanan secara
daring dan tingkat aktivitas fisik dengan
status gizi pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran  Universitas  Tanjungpura.
Mengurangi frekuensi konsumsi junk food,
memperbanyak aktivitas  fisik, dan
mengontrol berat badan dapat
mengurangi risiko kejadian gizi lebih
(obesitas). Aktivitas fisik dapat dilakukan
minimal 150 menit/minggu atau 30
menit/hari selama 5 hari dalam seminggu
dengan intensitas sedang.
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